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ABSTRAK 

Latar Belakang : ASI eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi dan tidak 

menerima makanan tambahan selama enam bulan pertama kelahiran dan dilanjutkan 

sampai usia dua tahun. Berdasarkan data dari puskesmas Bawen Ibu yang memberikan 

bayinya ASI secara Ekslusif adalah 32% sedangkan target dari puskesmas adalah 47%, 

tentu angka tersebut jauh dari target yang telah ditetapkan. 

Dimana faktor rendahnya pemberian ASI ekslusif adalah pengetahuan ibu dan ibu yang 

bekerja. 

Tujuan :Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan pekerjaan dalam pemberian 

ASI ekslusif  pada ibu mnyusui di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen Kabupaten 

Semarang. 

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan sross sectional. Populasi penelitian ini 

adalah semua ibu yang memiliki bayi 6-24 bulan di daerah Tegal Rejo Kecamatan 

Semarang Kabupaten Semarang, dan sampel sebanyak 52 responden adalah ibu yang 

memiliki bayi 6-24 bulan pepenelitian ini menggunakan data Primer. Data di analisis 

menggunakan rumus uji chi-square. 

Hasil : Ada hubungan antara pengetahuan dengan pemberian ASI ekslusif  (p-value 0,021) 

dan ada hubungan antara pekerjaan dengan pemberian ASI ekslusif (p-value 0,010). 

Simpulan : Ada hubungan antara pengetahuan dan pekerjaan dengan pemberian ASI 

Ekslsif pada ibu menyusui di Tegal Rejo Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang. 

 

 

Kata kunci  : Pengetauan, Pekerjaan, Pemberian ASI Eksklusif. 
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ABSTRACT 

 

Background : Exclusive breastfeeding is breast milk given to babies and does not receive 

additional food for the first six months of birth and continues until the age of two years. 

Based on data from the Bawen health center, the mother who gave her baby exclusive 

breastfeeding was 32% while the target from the puskesmas was 47%, of course the figure 

was far from the set target. 

Aim : This study aims to determine the relationship between knowledge and work in 

giving exclusive breastfeeding to breastfeeding mothers in Dusun Tegal Rejo, Bawen 

District, Semarang Regency. 

Method : This study uses cross sectional approach. The population of this study were all 

mothers who had babies 6-24 months in the area of Bawen Subdistrict, Semarang District, 

Semarang Regency, and a sample of 52 respondents were mothers who had babies 6-24 

months this study used Primary data. Data was analyzed using the chi-square test formula. 

Results: The results showed that there was a relationship between knowledge and 

exclusive breastfeeding (p-value 0.021) and there was a relationship between work and 

exclusive breastfeeding (p-value 0.010). 

Conclusion: There is a relationship between knowledge and work with the provision of 

exclusive breastfeeding in nursing mothers in Dusu Tegal Rejo Bawen Subdistrict, 

Semarang Regency. 

 

 

Keywords  : Knowledge, work, exclusive breastfeeding. 
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PENDAHULUAN 

 

WHO Dalam rangka menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi, 

merekomendasikan bahwa  sebaiknya bayi hanya disusui air susu ibu (ASI) selama paling 

sedikit 6 bulan, dan pemberian ASI dilanjutkan sampai bayi berumur dua tahun (WHO, 

2018). 

Di Indonesia, bayi yang telah mendapatkan ASI eksklusif sampai usia enam bulan 

adalah sebesar 29,5% (Profil Kesehatan Indonesia, 2017). Hal ini belum sesuai dengan 

target Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019 yaitu persentase bayi 

usia kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI eksklusif sebesar 50%. 

Sedangkan menurut  data pofil Kesehatan Indonesia pada tahun 2017 didapatkan hasil 

bahwa presentasi tertinggi mendapatkan ASI secara Ekslusif sampai dengan 6 bulan adalah 

provinsi di Yogyakarta yaitu 61,45% dan presentasi terendah pada provinsi Sumatera 

Utara yaitu 10,75% sedangkan provinsi jawa tengah memperoleh presentase sebesar 

41,89% (Status Gizi tahun 2017,Ditjen.Kesehatan Masyarakat,Kmenkes RI,2018). 

Presentase pemberian ASI Ekslusif pada bayi bayi 0-6 bulan Di Jawa Tengah pada tahun 

2017 sebesar 54,4 % sedikit meningkat jika di bandingkan persentasi pemberian ASI 

Ekslusif pada tahun 2016  54,2%. Kabupaten atau Kota dengan persentasi pemberian ASI 

Ekslusif tertinggi adalah kota Magelang yaitu 87,2% dan terendah adalah temanggung 

yaitu 8,4%.sedangkan di wilayah kabupaten Semarang adalah sebesar 51,4%. Berdasarkan 

profil cakupan ASI kota semarang bahwa ada 4 wilayah Kabupaten didaerah Semarang  

dengan presentasi pemberian ASI ekslusif  terendah  dengan posisi urutan pertama adalah 

Kecamatan Leyangan dengan presentasi 12,0% di posisi kedua Kecamatan Bergas dengan 

presentasi 12,9% diposisi ke tiga Kecamatan Lerep presentasi 29,3% dan di posisi ke 

empat adalah Kecamatan Bawen dengan presentasi 32%.  ( Data Program Gizi Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2017). 

Saat ini tingkat partisipasi pekerja perempuan  meningkat dari 48,63% menjadi 

49,52%. Data Badan Pusat Statistik menunjukan pekerja perempuan jumlahnya sekarang 

81,5 juta orang. Masih banyak ibu menyusui yang bekerja sehingga tidak bisa memberikan 

ASI eksklusif  kepada bayinya atau kurang optimal dalam  memberikan ASI eksklusif 

(bps, 2016). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan oleh peneliti di Desa Bawen di 

dapatkan hasil bahwa dari 15 responden 4 orang ibu yang memberikan Asi ekslusif dengan 

status ibu rumah tangga dan  2 orang ibu rumah  tangga tidak memberikan Asi ekslusif dan 

1 orang ibu pekerja yang memberikan ASI ekslusif  dan 5 orang  tidak memberikan Asi 

ekslusif dengan alasan ibu bekerja dan  3 orang lainya  memberikan ASI tetapi tidak 

ekslusif di karnakan kurang mengerti tetang pemberian Asi ekslusif. Hasil  dari data angka 

kematian  neonatal kota Semarang desa bawen  menduduki angka tertinggi ke tiga setelah 

Kecamatan beringin dan karinwungu dengan angka kematian Neonatus 8 bayi pada tahun 

2017. 
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TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan Umum 

 Mengetahui hubungan pengetahuan dan pekerjaan pada ibu menyusui dengan 

pemberian ASI eksklusif di di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang. 

 

 

 

 

MANFAAT PENELITIAN  

1. Bagi tempat penelitian 

Dapat menambah  wawasan peneliti tentang  hubungan tingkat  pengetahuan ibu dan 

status ibu bekerja dengan pemberian ASI eksklusif dan menerapkan ilmu pengetahuan 

tentang metodelogi penelitian. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat menambah informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

akademik dalam pengembangan pembelajaran dan bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya.  

Bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya serta diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada bidang kesehatan yang berkaitan dengan pengetahuan dan pekrjaan 

dengan pemberian ASI ekslusif 

 

METODE 

Desai yang digunakan adalah korelasional yaitu penelitian yang mencari ada 

tidaknya hubungan dua variable penelitian.Pendekatan yang digunakan adalah cross 

sectional. Pendekatan cross sectional yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika 

korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau 

pengumpulan data sekaligus pada suatu saat ( point time approach).penelitian ini 

dilakukan di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang pada tanggal 19-

24 Juli. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi 6-24 bulan 

di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang bulan Mei 2019 sebanyak 

52 ibu. Teknik dalam pengambilan sampel dalam adalah total sampling. Prosedur 

pengambilan data primer , dengan cara door to door  dengan membagikan kuesioner ke 

responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat  

1. Pengetahuan Ibu tentang ASI Eksklusif  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Ibu tentang ASI 

Eksklusif di Dusun Tegal Rejo, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang 

Pengetahuan tentang ASI 

Eksklusif  

Frekuensi Persentase (%)  

Kurang 

Cukup  

Baik  

11 

25 

16 

21,1 

48,1 

30,8 



 

Hubungan Antara Pengetahuan dan pekerjaan dengan pemberian ASI ekslusif pada ibu 

menyusui di Dusu Tegal Rejo Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang. 
7 

Jumlah 52 100,0 

  Hasil penelitian menyatakan bahwa pengetahuan ibu yang memiliki bayi 6-24 

bulan tentang ASI ekslusif di Dusun Tegal Rejo Kecamatan bawen kabupaten 

Semarang. sebagian besar dalam katagori Baik sejumlah 16 0rang (30,2%) cukup, 

sejumlah 25 (48,1) orang dan kurang sejumlah 11 orang (21,1%). 

 Dilihat dari jawaban koesiner tentang pengetahuan ASi ekslsuif yang diberikan 

kepada 52 responen, Pertanyaan yang paling banyak di jawab salah yaitu tentang 

pemberian ASI ekslusif sebanyak 37 orang (71,2%) dimana pertanyaan adalah “Jika 

ibu bepergian maka ibu memberikan susu formula/susu kaleng pada bayinya” . 

Pertanyaan kedua yang paling banyak dijawab adalah salah oleh responden sebanyak 

35 orang (67,3%) adalah tentang kandungan tentang gizi ASI pertanyaanya adalah “ 

ASI memiliki nilai gizi lebih rendah dibandingkan dengan susu formula/susu kaleng”. 

Pertanyaan ketiga paling banyak dijawab salah oleh responden sebanyak 32 orang 

(61,5%) adalah tentang jadwal pemberian ASI dimana pertanyaanya adalah “ Ibu 

memberikan ASI pada bayinya dijadwalkan”. Ketiga jawaban tersebut sebagian besar 

dijawab benar oleh responden yang berpendidikan SMP dan SMA. Hal disebabkan 

oleh ibu yang kurang mengerti tentang pemberian ASI eklsusif bahwa ibu beranggapan 

ASI dapat diganti dengan susu formula pada saat bepergian atau saat-saat tertentu. 

Hal ini disebabkan oleh  beberapa faktor diantaranya pendidikan, Pengetahuann ibu, 

sosial budaya, lingkungan dan dukungan keluarga.  

Selain itu  hal ini didukung oleh pernyataan  Ratna Sari (2000). Secara umum 

mudah diduga bahwa tingkat pendidikan ibu mempengaruhi keadaan gizi anak. Ibu 

dengan tingkat pendidikan lebih tinggi umumnya yang mempunyai pengetahuan 

tentang gizi yang lebih baik dan mempunyai perhatian lebih besar terhadap kebutuhan 

gizi anak. Demikian juga halnya dalam pemahaman akan manfaat ASI untuk anak, 

secara umum dinyatakan bahwa ibu yang mempunyai tingkat pendidikan lebih, 

mempunyai tingkat pemahaman yang tinggi pula (Ratna Susanti, 2000:15).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fadhil (2015) 

dengan judul ”Hubungan pengetahuan ibu dengan ASI ekslusif dengan tindakan  

pemberian ASI ekslusif di peskesmas kartasura” menyatakan bahwa  ada hubungan 

antara pendidikan ibu yang rendah dalam pemberias ASi ekslusif  dimana semakin 

tinggi pendidikan ibu semakin tinggi pula kesadaran ibu untuk memenuhi kebutuhan 

gizi bayinya faktor yang dapat menyebabkan kegagalan pemberian ASI eksklusif 

adalah faktor pengetahuan. 

Kemudian hasil penelitian oleh Oluwatosin and Folake mengenai “Breastfeeding 

Knowledge, Attitude and Intention among Female Young Adults in Ibadan, Nigeria” 

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sipan 

menyusui serta pengetahuan dan niat menyusui. 

 

2. Pekerjaan ibu tehadap pemberian ASI ekslusif di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen 

Kabupaten Semarang. 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Ibu yang Memiliki Bayi 

6-24 Bulan di Dusun Tegal Rejo, Kecamatan Bawen, Kabupaten 

Semarang. 

Bawen, Kabupaten Semarang. 

Pekerjaan Ibu  Frekuensi Persentase (%)  

Bekerja 32 61,5 
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Tidak Bekerja 20 38,5 

Jumlah 52 100,0 

 Berdasarkan tabel 2 Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar ibu yang memiliki 

bayi 6-24 tahun di Dusun Tegal Rejo, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang, 

merupakan ibu yang bekerja, yaitu sejumlah 32 orang (61,5%). 

Menurut Notoadmojo (2017) pekerjaan adalah aktivitas atau kegiatan Sehari-hari yang 

menghasilkan pendapatan. Hal ini di dukung oleh penelitian Tuanku Muhriz (2014), 

dengan judul penelitian “Working Mothers’ Knowledge of Exclusive Breastfeeding in 

Hospital Canselor Tuanku Muhriz (HCTM)” menyatakan bahwa ibu bekerja yang tidak 

memberikan ASI eklusif pada bayinya ditemukan beberapa alasan diantaranya adanya 

rasa malas dari ibu, karena  tuntutan beban kerja yang tinggi, waktu cuti  yang sedikit , 

sarana dan prasarana yang kurang dan adanya tuntutan kebutuhan ekonomi keluarga. 

Sedangkan ibu yan tidak bekerja sejumlah 20 orang (38,5%). Karakteristik ibu 

yang tidak bekerja yang ada di Dusun Tegal Rejo bawen kabupaten semarang adalah 

sebagai ibu rumah tangga yang memiliki waktu untuk merawat dan memberikan ASI 

pada anaknya. Ibu yang dikatakan tidak bekerja , ibu yang berada dirumah yang fokus 

mengerjakan pekerjaan rumah dan mengurus anak. Menurut kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ibu rumah tangga dapat diartikan sebagai seseorang wanita yang mengatur 

penyelengaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga, atau ibu rumah tangga 

merupakan seseorang istri (ibu) yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam 

rumah tangga (tidak bekerja kantor atau perusahaan). Adapun Faktor ibu tidak bekerja 

dalam pemberian ASI eklsuif bahwa ibu yang tidak bekerja atau berstatus ibu rumah 

tangga lebih banyak waktu untuk memberikan ASI kepada bayinya. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang di lakukan oleh Dyah Kartika dengan 

judul “ Perbedaan pemberian ASI eklsuif antara ibu rumah tangga dan ibu bekerja 

diluar rumha BPS Umu Hani Bantul 2011”  bahwa ada perbedaan yang signifikan 

pemberian ASI eksklusif antara ibu rumah tangga dan yang bekerja diluar rumah di 

BPS Umu Hani Bantul 2011, bahwa ibu rumah tangaag lebih dominan memberikan 

ASI kepada bayinya di bandingkan dengan ibu yang bekerja. 

3. Pemberian ASI  

 Tabel 3 

Pemberian ASI Eksklusif  Frekuensi Persentase (%)  

Tidak ASI Eksklusif 

ASI Eksklusif 

31 

21 

59,6 

40,4 

Jumlah 52 100,0 

   Hasil dari tabel 3  menunjukkan bahwa sebagian besar ibu di Dusun Tegal Rejo, 

Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang, tidak memberikan ASI eksklusif pada 

bayinya, sejumlah 31 orang (59,6%).  

 

 Analisis Bivariat 

 Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif di 

Dusun Tegal Rejo Bawen Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang 

Pengetahuan Ibu Pemberian ASI Eksklusif Total ² p-value 
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Tidak ASI 

Eksklusif 

ASI 

Eksklusif 

F % F % F % 

Kurang  

Cukup  

Baik  

10 

15 

6 

90,9 

60,0 

37,5 

1 

10 

10 

9,1 

40,0 

62,5 

11 

25 

16 

100 

100 

100 

7,726 0,021 

Total  31 59,6 21 40,4 52 100   

Hasil pada tabel 4 dapat diketahui bahwa ibu dengan pengetahuan kurang, 

sebagian besar tidak memberikan ASI eksklusif pada bayinya, sejumlah 10 orang 

(90,9%). Ibu dengan pengetahuan cukup, sebagian besar tidak memberikan ASI 

eksklusif pada bayinya, sejumlah 15 orang (60,0%). Sedangkan ibu dengan 

pengetahuan baik, sebagian besar memberikan ASI eksklusif pada bayinya, 

sejumlah 10 orang (62,5%). 

Notoadmojo, (2003) Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu  objek tertentu. Pengetahan 

terjadi setelah orang  melakukan pengideraan melalui, panca indra, penglihatan, 

pendengaran , penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. Pengethauan atau kognitif merupakan domain 

yang sangat penting  untuk terbentuknya tindakan seseorang. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Hartatik (2009) 

dkk tentang “Hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan pemberian ASI ekslusif 

di kelurahan gunung pati kecamatan gunung pati kota semarang pada tahun 2009” 

bahwa ibu yang tidak memberikan bayinya ASI kurang dari 6 bulan memiliki 

pengetahuan yang kurang. Hal ini dikarenakan ibu tersebut  tidak paham akan 

pengertian ASI ekslusif dan tidak mengerti kapan waktu yang tepat untuk 

pemberian ASI ekslusif. Pengetahuan responden yang kurang dapat disebabkan 

karena ibu tersebut kurang aktif dalam mencari informasi tentang pemberian ASI 

ekslusif. Hal ini menunjukan bahwa ibu yang berpengetahuan rendah rendah 

cenderung tidak memberikan ASI secara ekslusif kepada bayi mereka. 

Hasil uji Chi Square me  nunjukkan bahwa nilai ² hitung diperoleh 7,726 

dengan p-value 0,021. Terlihat bahwa p-value 0,021 < α (0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan secara signifikan antara pengetahuan ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen, Kabupaten 

Semarang. 

Tabel 5 Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif di Dusun 

Tegal Rejo Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang . 

Pekerjaan Ibu 

Pemberian ASI Eksklusif 

Total 
² p-value 

Tidak ASI 

Eksklusif 

ASI 

Eksklusif 

F % F % f % 
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Bekerja 

Tidak Bekerja  

24 

7 

75,0 

35,0 

8 

13 

25,0 

65,0 

32 

20 

100 

100 

6,602 0,010 

Total  31 59,6 21 40,4 52 100   

Hasil pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa ibu yang bekerja, sebagian besar 

tidak memberikan ASI eksklusif pada bayinya, sejumlah 24 orang (75,0%). 

Sedangkan ibu yang tidak bekerja, sebagian besar memberikan ASI eksklusif pada 

bayinya, sejumlah 13 orang (65,0%).  

Menurut Notoadmojo (2017) pekerjaan adalah aktivitas atau kegiatan 

Sehari-hari yang menghasilkan pendapatan. Hal ini di dukung oleh penelitian 

Tuanku Muhriz (2014), dengan judul penelitian “Working Mothers’ Knowledge of 

Exclusive Breastfeeding in Hospital Canselor Tuanku Muhriz (HCTM)” 

menyatakan bahwa ibu bekerja yang tidak memberikan ASI eklusif pada bayinya 

ditemukan beberapa alasan diantaranya adanya rasa malas dari ibu, karena  tuntutan 

beban kerja yang tinggi, waktu cuti  yang sedikit , sarana dan prasarana yang 

kurang dan adanya tuntutan kebutuhan ekonomi keluarga 

Berdasarkan hasil uji Chi Square menggunakan Continuity Correction 

menunjukkan bahwa nilai ² hitung diperoleh 6,602 dengan p-value 0,010. Terlihat 

bahwa p-value 0,010 < α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

secara signifikan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif di Dusun 

Tegal Rejo Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang. 

Kesimpulan  

1. Pengetahuan ibu menyusui tentang pemberian ASI ekslusif di Dusun Tegal Rejo 

Kabupaten Semarang, sebagian besar dalam katagori cukup yaitu sejumlah 25 orang ( 

48,%). 

2. Sebagian besar ibu menyusui ekslusif di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen 

Kabupaten Semarang, merupakan ibu bekerja, yaitu sejumlah 32 orang (61,5%). 

3. Sebagian besar ibu  menyusui di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen Kabupaten 

Semarang, tidak memberikan ASI secara ekslusif yaitu 31 orang (59,6%). 

4. Ada hubungan pengetahuan dengan pemberian ASI eklusif pada ibu menyusui yang 

memiliki bayi 6-24 bulan di ekslusif di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen 

Kabupaten Semarang, dimana hasil uji Chi Square diperoleh dengan p-value 0,021. 

5. Ada hubungan antara pekerjaan dalam pemberian ASI ekslusif pada ibu menyusui 

yang memiliki bayi 6-24 bulan ekslusif di Dusun Tegal Rejo Kecamatan Bawen 

Kabupaten Semarang.  Dimana Hasil uji Chi Square (contuinity Coreection) di peroleh 

p-value 0,010. 

 

Saran  

1. Bagi institute pendidikan  

Hasil penenlitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk melakukan dan 

mengembangkan penelitian lain. 

2. Bagi tenaga kesehatan  

Penelitia ini dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan adcvokasi kepada tokoh 

masyarakat dan pihak Puskesmas Bawen terkait dengan budaya pemberian ASI 

ekslusif yang kurang dari 6 bulan untuk keberhasilan program ASI ekslusif. Tenaga 

kesehatan dapat mengembangkan pengetahuan ibu dan dapat mengembangkan 
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program  yang menarik dan bervariatif  dalam meningkatkan motivasi ibu bekerja 

unruk memberikan ASI ekslusif bagi bayinya. 

3. Bagi masyarakat (Responden ibu Menyusui) 

Diharapkan ibu yang memiliki bayi untuk tetap memberikan ASI secara Ekslusif. 

Karna Asi dapat membantu pertumbuhan anak. Hal ini juga merupakan tanggung 

jawab sebagai orang tua untuk memberikan yang terbaik pada anaknya. Diharapkan 

tokoh masyarakat ikut mensosialisasikan pemberian ASI ekslusif untuk tercapainya 

target ASI ekslusif. 
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